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Abstrak

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat mendorong organisasi untuk memanfaatkan data sebagai aset strategis
dalam mendukung pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, integrasi Artificial Intelligence (Al) dan Business Intelligence
(BI) menjadi salah satu pendekatan yang banyak diterapkan untuk meningkatkan efektivitas analisis data dan menghasilkan
informasi yang lebih akurat, cepat, serta bernilai bagi organisasi. Al memungkinkan sistem untuk melakukan prediksi,
pengenalan pola, dan otomatisasi proses analisis, sedangkan Bl berperan dalam mengumpulkan, mengelola, dan menyajikan
data menjadi informasi yang mudah dipahami oleh pengambil keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peluang dan
tantangan integrasi Al dan Bl pada era transformasi digital melalui metode studi literatur. Data diperoleh dari berbagai jurnal
ilmiah, prosiding, dan publikasi akademik yang relevan dengan topik penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi Al
dan Bl mampu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan berbasis data, mempercepat proses analisis, meningkatkan
efisiensi operasional, serta mendukung perumusan strategi bisnis yang lebih tepat. Namun demikian, implementasinya masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti kualitas data yang belum optimal, keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi di bidang Al dan BlI, biaya investasi teknologi yang tinggi, serta isu keamanan dan privasi data. Oleh karena itu,
diperlukan strategi implementasi yang tepat, dukungan infrastruktur teknologi yang memadai, dan peningkatan kompetensi
sumber daya manusia agar integrasi Al dan Bl dapat memberikan manfaat maksimal bagi organisasi dalam menghadapi
dinamika transformasi digital.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi telah menghasilkan dampak besar pada berbagai
aspek kehidupan, termasuk bagaimana organisasi mengelola dan menggunakan data. Di tengah era digital, data telah
bertransformasi menjadi salah satu sumber daya paling berharga karena dapat dijadikan dasar untuk membuat
keputusan dengan lebih cepat, tepat, dan objektif. Berbagai organisasi dari sektor-sektor seperti bisnis, pemerintahan,
pendidikan, dan kesehatan semakin mengandalkan data untuk mendapatkan pemahaman tentang keadaan operasional,
menemukan peluang, serta mengatasi tantangan yang muncul dalam lingkungan yang selalu berubah dan penuh
persaingan [1], [2], [3], [4], [3]. [6]. [7], [8]. [9], [10].

Seiring dengan bertambahnya jumlah, variasi, dan laju pertumbuhan data, cara-cara analisis tradisional sering kali
tidak lagi dapat memberikan informasi yang sebaik mungkin. Oleh sebab itu, dibutuhkan teknologi yang dapat
memproses data secara efisien untuk menghasilkan wawasan yang berharga bagi organisasi. Salah satu teknologi yang
umum digunakan adalah Business Intelligence (BI). Business Intelligence adalah kumpulan metode, proses, dan
teknologi yang berfungsi untuk mengumpulkan, mengintegrasikan, menganalisis, serta menyajikan data menjadi
informasi yang mendukung pengambilan keputusan. Melalui tampilan dasbor, laporan analitik, dan visualisasi data,
Bl mendukung organisasi dalam memahami situasi bisnis secara lebih menyeluruh [11], [12], [13], [14], [15], [16],
[17], [18].

Di sisi lain, kemajuan Kecerdasan Buatan (Al) telah menciptakan kesempatan baru dalam pengelolaan serta analisis
data. Kecerdasan Buatan adalah teknologi yang memungkinkan komputer untuk meniru kemampuan berpikir manusia,
seperti mempelajari data, mengenali pola, menghasilkan prediksi, dan membuat keputusan secara otomatis
berdasarkan algoritma yang telah ditentukan. Berbagai metode Al, seperti Pembelajaran Mesin, Pembelajaran
Mendalam, dan Pemrosesan Bahasa Alami, telah diterapkan secara luas di berbagai sektor untuk meningkatkan
ketepatan analisis dan mempercepat proses pengolahan informasi [19], [20], [21], [22], [23], [24].
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Integrasi antara Kecerdasan Buatan dan Kecerdasan Bisnis kini menjadi salah satu inovasi yang semakin krusial
di zaman transformasi digital. Sementara Kecerdasan Bisnis lebih menekankan pada pemeriksaan data masa lalu dan
penyampaian informasi kepada pengguna, Kecerdasan Buatan dapat memperluas kemampuan tersebut melalui analisis
prediktif, penemuan pola yang tidak terlihat, serta otomatisasi dalam proses pengambilan keputusan. Penggabungan
kedua teknologi ini memungkinkan organisasi untuk tidak hanya memahami peristiwa yang telah terjadi, tetapi juga
meramalkan peristiwa yang mungkin akan datang dan menentukan tindakan yang paling sesuai untuk dilakukan [25],
[26], [27], [28], [29], [30], [31].

Penerapan perpaduan antara Al dan Bl menawarkan banyak kesempatan bagi perusahaan, seperti peningkatan
efisiensi dalam operasional, penyempurnaan strategi bisnis, peningkatan kualitas layanan, dan kemampuan untuk
merespons dengan cepat terhadap perubahan pasar. Selain itu, integrasi ini juga dapat mendukung perusahaan dalam
mengubah sejumlah besar data menjadi insight yang lebih tepat dan berguna secara strategis. Namun, pelaksanaan Al
dan BI juga menghadapi sejumlah tantangan, termasuk Kkualitas data yang kurang memadai, kebutuhan untuk
infrastruktur teknologi yang rumit, keterbatasan tenaga kerja dengan keahlian khusus, serta masalah keamanan dan
privasi data yang semakin relevan di zaman digital [32], [33], [34], [35], [36].

Berdasarkan situasi itu, penelitian mengenai penggabungan Kecerdasan Buatan dan Kecerdasan Bisnis menjadi
sangat krusial untuk dilakukan agar dapat memahami cara kedua teknologi ini dapat digunakan seefisien mungkin
dalam mendukung perubahan digital. Di samping itu, penting untuk memiliki pemahaman yang lebih luas tentang
kesempatan yang bisa diraih serta rintangan yang harus dihadapi agar pelaksanaan integrasi Al dan Bl bisa
memberikan keuntungan yang optimal bagi perusahaan.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Artificial Intelligence (Al)

Kecerdasan Buatan (Al) adalah suatu bidang dalam komputer yang menitikberatkan pada penciptaan sistem yang
dapat menduplikasi kemampuan berpikir dan belajar dari manusia. Al dibuat untuk melaksanakan sejumlah tugas
yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia, termasuk identifikasi pola, pembuatan keputusan, penyelesaian
masalah, pengolahan bahasa alami, dan pembelajaran berdasarkan pengalaman. Pertumbuhan pesat dalam Al
didorong oleh semakin banyaknya data yang tersedia, kemajuan dalam algoritma, serta peningkatan daya komputasi
yang semakin baik [37], [38], [39].

Dalam implementasinya, kecerdasan buatan melibatkan beragam teknologi, seperti Pembelajaran Mesin,
Pembelajaran Mendalam, Pemrosesan Bahasa Alami, Penglihatan Komputer, dan sistem pakar. Pembelajaran Mesin
memberi kemampuan pada sistem untuk memperoleh pengetahuan dari data tanpa harus diprogram secara langsung,
sementara Pembelajaran Mendalam memanfaatkan jaringan syaraf buatan untuk menganalisis data yang dalam
volumenya besar dan rumit. Berbagai teknologi ini telah banyak digunakan dalam sejumlah sektor, termasuk dalam
dunia usaha, kesehatan, pendidikan, sektor keuangan, dan pemerintahan.

Kemampuan Al untuk secara otomatis memproses data dan menghasilkan perkiraan yang tepat menjadikannya
sebagai salah satu teknologi kunci dalam membantu pengambilan keputusan berdasarkan data. Dengan menggunakan
Al, perusahaan dapat mendapatkan pemahaman yang lebih mendetail mengenai pola, tingkah laku pelanggan, serta
kemungkinan ancaman yang bisa muncul di masa mendatang.

B. Business Intelligence(BI)

Intelijen Bisnis (BI) adalah serangkaian teknik, langkah-langkah, teknologi, dan perangkat lunak yang diterapkan
untuk mengumpulkan, menyatukan, menganalisis, dan menyajikan data menjadi informasi yang bermanfaat dalam
mendukung pengambilan keputusan di dalam suatu organisasi. Bl memfasilitasi organisasi untuk merubah data yang
belum diproses menjadi informasi yang lebih jelas melalui laporan, panel kontrol, visualisasi data, dan analisis dengan
multidimensi [40], [41].

Tujuan utama dari Business Intelligence adalah untuk menawarkan informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu
kepada para pembuat keputusan. Dalam pelaksanaannya, Bl umumnya mencakup beberapa elemen kunci, yaitu
gudang data, Extract, Transform, Load (ETL), Online Analytical Processing (OLAP), penambangan data, dan dasbor
analitik [42].

Penerapan Bl membawa banyak keuntungan bagi organisasi, seperti meningkatkan efisiensi dalam operasi,
mengawasi kinerja bisnis secara langsung, menemukan peluang usaha, serta membantu dalam perencanaan strategis.
Melalui BI, organisasi mampu mengambil keputusan yang lebih objektif dengan mengandalkan fakta dan data yang
ada.
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C. Transformasi Digital

Transformasi digital adalah suatu proses yang menggunakan teknologi digital untuk mengubah cara sebuah
organisasi berfungsi, memberikan pelayanan, dan menciptakan manfaat bagi pelanggan. Transformasi digital tidak
hanya terkait dengan adopsi teknologi terbaru, tetapi juga melibatkan perubahan di dalam budaya organisasi, proses
bisnis, serta strategi perusahaan untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi [43].

Dalam zaman digital ini, organisasi diharuskan untuk dapat mengelola informasi dengan efisien karena informasi
menjadi sumber daya yang krusial dalam membangun keunggulan bersaing. Penggunaan teknologi seperti komputasi
awan, Internet of Things, Big Data, Kecerdasan Buatan, dan Intelijen Bisnis menjadi elemen kunci yang mendukung
keberhasilan perubahan digital.

Transformasi digital memberikan peluang bagi perusahaan untuk memperbaiki efektivitas operasional,
mempercepat proses inovasi, meningkatkan kualitas pengalaman pengguna, dan menghasilkan keputusan yang lebih
cepat serta tepat. Untuk itu, penggabungan berbagai teknologi digital menjadi hal yang sangat penting bagi perusahaan
yang ingin terus eksis dan berkembang dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif.

D. Integrasi Artificial Intelligence dan Business Intelligence

Integrasi Kecerdasan Buatan dan Kecerdasan Bisnis adalah perpaduan antara analisis data yang dilakukan oleh BI
dengan kemampuan pembelajaran dan prediksi yang dimiliki oleh Al. Kecerdasan Bisnis berfungsi untuk
mengumpulkan, mengatur, dan menyajikan informasi, sedangkan Kecerdasan Buatan bertugas untuk menemukan
pola, menghasilkan prediksi, serta memberikan saran secara otomatis [44], [45].

Pada sistem Bl konvensional, analisis yang dilaksanakan biasanya bersifat deskriptif, yang artinya menjelaskan
peristiwa yang telah terjadi berdasarkan data yang telah dikumpulkan sebelumnya. Dengan hadirnya integrasi Al,
sistem Bl mampu bertransformasi menjadi analisis yang bersifat prediktif dan preskriptif, yang tidak hanya
menggambarkan keadaan di masa lalu, tetapi juga memproyeksikan kemungkinan yang akan datang serta memberikan
saran mengenai langkah yang bisa diambil [46], [47], [48].

Penggabungan Al dan Bl menawarkan banyak manfaat, antara lain peningkatan ketepatan analisis, percepatan
dalam proses pengambilan keputusan, otomatisasi analisis data, serta kemampuan untuk mendeteksi peluang dan
ancaman yang sulit terlihat melalui analisis tradisional. Maka dari itu, pengintegrasian kedua teknologi ini menjadi
salah satu metode yang semakin banyak digunakan untuk mendukung strategi bisnis yang berfokus pada data.

I1l. METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan Tinjauan Literatur untuk menganalisis penggabungan Kecerdasan Buatan
(Al) dan Kecerdasan Bisnis (BI) dalam konteks transformasi digital. Pendekatan ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan, meneliti, dan mengevaluasi berbagai sumber akademik yang relevan demi mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang peluang serta tantangan penerapan Al dan Bl dalam mendukung keputusan berbasis data.
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari artikel jurnal baik nasional maupun
internasional, serta publikasi akademik lainnya yang relevan dengan topik yang diteliti. Pencarian literatur dilakukan
melalui sejumlah database akademik seperti Google Scholar, IEEE Xplore, dan Publish or Perish 8 dengan
menggunakan kata kunci seperti Kecerdasan Buatan, Kecerdasan Bisnis, Transformasi Digital, dan Pengambilan
Keputusan Berbasis Data [49], [50].

Pengumpulan data dilakukan dengan memilih sumber-sumber yang relevan dengan topik penelitian, memiliki
tingkat kredibilitas yang tinggi, serta informasi yang mendukung tujuan penelitian. Setelah itu, data yang telah
terkumpul dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang meliputi identifikasi, pengelompokan, dan
interpretasi informasi berdasarkan tema-tema utama yang berhubungan dengan integrasi Al dan BI. Hasil dari analisis
tersebut disajikan secara terstruktur untuk menjelaskan berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan oleh organisasi,
seperti peningkatan kualitas pengambilan keputusan dan efisiensi operasional, serta tantangan yang mungkin dihadapi
dalam implementasinya, termasuk kualitas data, keamanan informasi, dan kesiapan sumber daya manusia. Melalui
pendekatan ini, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran jelas mengenai peran integrasi Al dan Bl
dalam mendukung transformasi digital di berbagai sektor.
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IV. HASIL

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa perpaduan Avrtificial Intelligence (Al) dengan Business Intelligence (BI)
memegang peranan krusial dalam mendorong transformasi digital di berbagai bidang. Dalam zaman digital sekarang,
organisasi menghadapi jumlah data yang terus meningkat, sehingga diperlukan teknologi yang efisien untuk
memproses dan menganalisis data dengan baik. Business Intelligence bertugas untuk mengumpulkan, mengelola, dan
menyajikan data dalam bentuk informasi yang mudah dipahami melalui laporan dan dasbor. Sementara itu, Artificial
Intelligence menawarkan kemampuan tambahan seperti pembelajaran otomatis, pengenalan pola, serta analisis
prediktif yang memberi kesempatan bagi organisasi untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dari data
yang dimiliki. Kombinasi kedua teknologi ini mendukung organisasi dalam membuat keputusan yang lebih cepat,
tepat, dan berdasarkan data.

Salah satu kesempatan besar yang muncul dari penggabungan Al dengan Bl adalah peningkatan mutu dalam
pengambilan keputusan. Dengan menggunakan algoritma kecerdasan buatan, sistem dapat mengevaluasi sejumlah
besar data dengan tingkat ketepatan yang tinggi serta mengidentifikasi pola yang sulit terlihat melalui analisis
tradisional. Data yang diperoleh tidak hanya mencerminkan keadaan yang sudah terjadi, tetapi juga menawarkan
proyeksi mengenai kemungkinan yang akan tiba di masa mendatang. Ini memungkinkan para pengambil keputusan
untuk merumuskan rencana yang lebih efisien dan meminimalkan peluang kesalahan dalam penentuan kebijakan
organisasi.

Selain memperbaiki mutu pengambilan keputusan, penggabungan Al dan Bl juga menawarkan keuntungan dalam
bentuk analisis yang bersifat prediktif. Kemampuan Al untuk memahami pola dari data masa lalu memungkinkan
perusahaan untuk meramalkan arah pasar, perilaku konsumen, tingkat permintaan barang, serta kemungkinan risiko
dalam bisnis. Dengan adanya ramalan ini, perusahaan dapat melakukan tindakan preventif sebelum masalah muncul.
Kapabilitas ini menjadi salah satu elemen krusial yang mendukung kompetisi perusahaan di tengah dinamika
lingkungan bisnis yang sangat cepat.

Peluang lain yang muncul akibat penggabungan Al dan Bl adalah peningkatan efisiensi dalam operasi. Beragam
proses yang sebelum ini dikerjakan secara manual kini dapat diotomatiskan dengan dukungan teknologi Al. Proses
otomatisasi ini tidak hanya mempercepat cara pengolahan data, tetapi juga meminimalkan kemungkinan terjadinya
kesalahan manusia. Dengan demikian, perusahaan dapat menghemat waktu, biaya operasional, dan sumber daya yang
diperlukan dalam menganalisis data. Selain itu, penggabungan Al dan BI juga memfasilitasi inovasi dalam bisnis
melalui kemampuannya dalam menemukan peluang baru berdasarkan hasil analisis yang lebih mendalam dan
menyeluruh.

Meskipun memberikan berbagai kesempatan dan keuntungan, pelaksanaan integrasi Al dan Bl tetap menghadapi
beberapa rintangan. Salah satu rintangan terbesar adalah mutu data yang dipakai. Keberhasilan sistem Al dan Bl sangat
tergantung pada adanya data yang presisi, menyeluruh, dan konsisten. Data yang berkualitas rendah dapat
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menghasilkan informasi yang keliru, sehingga dapat mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan keputusan. Oleh
karena itu, pengelolaan data yang efisien menjadi elemen krusial dalam suksesnya penerapan integrasi Al dan BI.

Tantangan selanjutnya adalah kekurangan tenaga kerja yang memiliki keahlian dalam bidang Artificial Intelligence,
Business Intelligence, dan analisis data. Penerapan kedua teknologi ini memerlukan profesional yang mampu
menangani data, merancang model Al, serta memahami hasil analisis yang diberikan oleh sistem. Namun, tidak semua
organisasi memiliki tenaga kerja yang memenuhi kriteria tersebut. Situasi ini membuat organisasi harus melakukan
pelatihan atau merekrut tenaga ahli, yang tentunya akan memerlukan waktu dan biaya tambahan.

Selain faktor sumber daya manusia, pengeluaran untuk pelaksanaan juga menghadirkan tantangan yang cukup
besar. Penerapan kecerdasan buatan dan intelijen bisnis memerlukan alokasi dana untuk perangkat keras, perangkat
lunak, infrastruktur teknologi, dan peningkatan keterampilan karyawan. Bagi organisasi kecil dan menengah,
pengeluaran ini sering kali menjadi rintangan dalam mengadopsi teknologi dengan baik. Selain itu, masalah keamanan
dan privasi data juga harus diperhatikan karena volume data yang dikelola dan diproses oleh sistem digital semakin
meningkat. Organisasi perlu memastikan bahwa data yang mereka miliki terlindungi dari ancaman kebocoran dan
penyalahgunaan yang dapat merugikan banyak pihak.

Selain faktor terkait sumber daya manusia, biaya pelaksanaan juga menjadi kendala yang cukup berarti. Penggunaan
Al dan Bl membutuhkan investasi yang mencakup perangkat keras dan perangkat lunak. Berdasarkan kajian yang
telah dilakukan, terlihat jelas bahwa penggabungan Artificial Intelligence dan Business Intelligence memberikan
sumbangsih besar dalam mendukung transformasi digital dan pengambilan keputusan berbasis data. Pengintegrasian
tersebut dapat meningkatkan ketepatan analisis, efisiensi dalam operasional, serta kapasitas organisasi untuk
menanggapi perubahan dalam lingkungan bisnis. Namun demikian, sukses dalam penerapan ini membutuhkan
dukungan dari kualitas data yang baik, infrastruktur teknologi yang memadai, tenaga kerja yang terampil, serta sistem
keamanan yang handal. Dengan mengatasi semua tantangan tersebut, organisasi bisa memanfaatkan integrasi Al dan
Bl secara maksimal guna menciptakan keunggulan bersaing dan mendukung keberhasilan transformasi digital.
Infrastruktur teknologi serta peningkatan keterampilan karyawan juga menjadi aspek penting. Bagi perusahaan kecil
dan menengah, biaya tersebut sering kali menjadi rintangan dalam menerapkan teknologi secara efektif. Selain itu,
masalah keamanan dan privasi data juga harus diwaspadai mengingat semakin banyak data yang dikelola dan diproses
oleh sistem digital. Organisasi harus memastikan bahwa data yang dimiliki terlindungi dari risiko kebocoran dan
penyalahgunaan yang dapat merugikan banyak pihak.

<. HASIL DAN PEMBAHASAN .* —
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Informasi real-time
Data disajikan secara
langsung untuk keputusan
yang lebih tepat.

Integrasi Al & Bl

mendukung transformasi digital | /(g
dan pengambilan keputusan
berbasis data.

DAMPAK

Integrasi Al dan BI
meningkatkan efisiensi,

akurasi analisis, kemampuan

prediksi, serta keunggulan
kompetitif organisasi.

Kualitas data

Data tidak lengkap atau
tidak konsisten dapat
menyebabkan hasil kurang

akurat.

Keterbatasan SDM
Kurangnya tenaga ahli di
bidang Al, BI, dan
analisis data.

Biaya implementasi
Investasi teknologi dan
pelatihan membutubkan
biaya yang tinggi.

Keamanan & privasi data
Risiko kebocoran dan
penyalahgunaan data
semakin meningkat.

Kompleksitas integrasi

Integrasi sistem dengan
infrastruktur yang sudah
ada tidak mudah.

implementasi yang tepat. 4
\
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Gambar 4.1 Hasil Integrasi Artificial Intelligence dan Business Intelligence pada Era Transformasi Digital: Peluang dan Tantangan
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V.PEMBAHASAN

Integrasi Kecerdasan Buatan (Al) dan Kecerdasan Bisnis (BI) muncul sebagai inovasi signifikan dalam mendukung
transisi digital di berbagai industri. Kecerdasan Bisnis memiliki fungsi untuk mengumpulkan, memproses, dan
menyajikan informasi dari data dalam bentuk yang mudah dipahami melalui laporan dan dashboard interaktif.
Sementara itu, Kecerdasan Buatan mampu mengenali pola dalam data, melakukan analisis secara otomatis, membuat
prediksi, serta memberikan rekomendasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. Penggabungan kedua teknologi
ini memberikan kesempatan bagi organisasi untuk memanfaatkan data dengan lebih efektif, sehingga keputusan yang
diambil tidak hanya berdasarkan pada data masa lalu, tetapi juga mempertimbangkan ramalan dan kemungkinan yang
dapat terjadi di masa mendatang.

Berdasarkan penelitian literatur yang telah dilakukan, penggabungan Al dan Bl memberikan beragam peluang bagi
organisasi. Salah satu peluang yang paling penting adalah peningkatan kualitas dalam proses pengambilan keputusan.
Dengan adanya kemampuan analisis yang lebih mendalam, suatu organisasi dapat mendapatkan informasi yang lebih
tepat, cepat, dan relevan. Al mampu memproses data dalam jumlah yang besar dengan kompleksitas yang tinggi,
sementara Bl menyajikan hasil analisis tersebut dalam format yang mudah dipahami oleh para pengambil keputusan.
Sinergi antara keduanya mendukung organisasi untuk merancang strategi yang lebih efisien dan menekan risiko
kesalahan dalam proses pengambilan keputusan.

Selain memperbaiki kualitas keputusan yang diambil, kombinasi Al dan BI juga membantu dalam analisis yang
bersifat prediktif. Kapasitas Al untuk memahami pola dari data masa lalu memberi kesempatan bagi perusahaan untuk
meramalkan dinamika pasar, perilaku konsumen, serta risiko yang mungkin terjadi di masa mendatang. Data prediktif
ini memberikan manfaat bagi perusahaan, karena memungkinkan tindakan preventif dilakukan lebih awal. Dengan
demikian, perusahaan tidak hanya bereaksi terhadap perubahan yang terjadi, tetapi juga dapat mengambil inisiatif
untuk mengatasi berbagai tantangan dan kesempatan yang ada.

Peluang lain yang ada adalah peningkatan efisiensi dalam operasi dengan mengotomatisasi berbagai analisis data.
Di masa sebelum integrasi Al dan BI, banyak tahapan pengolahan data dilaksanakan secara manual, yang memakan
waktu cukup lama dan mempunyai risiko kesalahan yang tinggi. Dengan memanfaatkan kemampuan teknologi Al,
proses ini bisa dilakukan secara otomatis, yang akan mempercepat penyampaian informasi serta meningkatkan
produktivitas kerja. Opsi otomatisasi ini juga memberikan keuntungan bagi organisasi dalam penghematan biaya
operasional dan memungkinkan tenaga kerja untuk lebih berkonsentrasi pada tugas-tugas yang memiliki strategi nilai
yang lebih tinggi.

Integrasi kecerdasan buatan dan intelijen bisnis juga memainkan peran penting dalam mendorong inovasi serta
meningkatkan daya saing perusahaan. Dengan melakukan analisis data yang lebih mendalam, perusahaan mampu
menemukan peluang bisnis yang baru, lebih memahami kebutuhan pelanggan, dan menciptakan produk serta layanan
yang lebih relevan dengan apa yang diinginkan pasar. Di samping itu, kemampuan intelijen bisnis dalam menyajikan
informasi secara langsung memungkinkan perusahaan untuk merespons perubahan dalam lingkungan bisnis dengan
lebih cepat dibandingkan sebelumnya. Situasi ini memberikan keunggulan kompetitif yang krusial dalam menghadapi
tantangan persaingan di era digital yang sedang berkembang.

Meskipun menawarkan banyak keuntungan, penerapan integrasi Al dan Bl juga menghadapi berbagai kendala yang
harus diperhatikan. Tantangan yang utama adalah mutu data yang digunakan dalam proses analisis. Al dan Bl sangat
tergantung pada data yang tepat, menyeluruh, dan seragam. Jika data yang tersedia mengandung banyak kesalahan
atau tidak dikelola dengan baik, hasil analisis yang diperoleh pun bisa jadi kurang akurat. Oleh sebab itu, organisasi
perlu menerapkan pengelolaan data yang efektif untuk memastikan mutu data tetap terjamin.

Tantangan selanjutnya adalah kurangnya tenaga kerja yang memiliki keahlian dalam area Al, BI, dan analisis data.
Penggunaan kedua teknologi ini memerlukan profesional yang bisa mengelola sistem, mengenali algoritma Al, dan
menafsirkan hasil dari analisis yang dilakukan. Namun, banyak organisasi masih menghadapi hambatan dalam
menemukan tenaga kerja dengan keterampilan tersebut. Hal ini mengakibatkan proses implementasi sering kali
berlangsung lebih lambat atau tidak menghasilkan hasil yang maksimal.

Selain keterbatasan tenaga kerja, faktor biaya dalam penerapan juga merupakan tantangan yang signifikan.
Implementasi Al dan Bl memerlukan investasi untuk pengadaan hardware, software, infrastruktur teknologi, serta
pelatihan bagi karyawan. Untuk organisasi dengan anggaran terbatas, pengeluaran ini dapat menjadi penghalang
dalam penerapan teknologi secara menyeluruh. Selain itu, organisasi harus mempertimbangkan aspek keamanan dan
privasi data. Volume data yang dikumpulkan dan diproses berbanding lurus dengan risiko kebocoran atau
penyalahgunaan informasi. Oleh karena itu, penerapan sistem keamanan yang kokoh menjadi suatu keharusan yang
tidak bisa diabaikan.

Tantangan berikutnya adalah kerumitan dalam menggabungkan sistem. Banyak badan usaha telah memiliki sistem
informasi yang telah dipakai selama bertahun-tahun sehingga mengintegrasikan teknologi Al dan Bl memerlukan
modifikasi teknis yang cukup rumit. Ketidakcocokan format data, platform teknologi, serta infrastruktur yang
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diterapkan sering kali mengakibatkan proses penggabungan menjadi lebih sulit dan memakan waktu lebih lama.
Situasi ini memerlukan adanya perencanaan yang teliti agar pelaksanaan dapat berjalan dengan sukses.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa penggabungan Kecerdasan Buatan dan Kecerdasan
Bisnis memberikan efek positif pada perubahan digital di dalam organisasi. Penggabungan tersebut memiliki
kemampuan untuk meningkatkan mutu keputusan, mendukung analisis yang bersifat prediktif, meningkatkan efisiensi
dalam operasi, mendorong inovasi, serta memperkuat posisi kompetitif organisasi. Namun, keberhasilan dalam
penerapannya sangat bergantung pada mutu data yang digunakan, kesiapan tenaga kerja, dukungan teknologi yang
memadai, serta kemampuan organisasi untuk menghadapi berbagai tantangan yang muncul. Dengan pendekatan yang
tepat, penggabungan Al dan Bl dapat berfungsi sebagai dasar penting dalam mencapai keputusan yang lebih cerdas,
cepat, dan berbasis data di era transformasi digital.

VI. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan yang telah diperoleh, penggabungan Kecerdasan Buatan (Al) dan Kecerdasan Bisnis (BI)
memiliki fungsi krusial dalam mendukung perubahan digital serta pengambilan keputusan yang didasarkan pada data.
Kolaborasi antara kedua teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan informasi yang lebih tepat,
melakukan analisis prediktif, meningkatkan produktivitas operasional, dan mendorong inovasi yang dapat
memperkuat daya saing mereka. Dengan kemampuan untuk mengolah dan menganalisis data dengan cara yang lebih
cerdas, Al dan BI dapat membantu organisasi dalam membuat keputusan yang lebih cepat, akurat, dan strategis.

Namun, pelaksanaan penggabungan Al dan Bl masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti kualitas data yang
belum memenuhi standar, keterbatasan dalam sumber daya manusia, tingginya biaya untuk implementasi, serta
masalah keamanan dan privasi data. Oleh karena itu, sangat penting bagi organisasi untuk siap dalam aspek teknologi,
pengelolaan data, dan pengembangan kemampuan sumber daya manusia agar manfaat dari penggabungan Al dan Bl
dapat dimaksimalkan. Dengan pendekatan implementasi yang tepat, penggabungan Al dan Bl bisa menjadi elemen
kunci dalam mendukung keberhasilan organisasi di zaman perubahan digital.
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